BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan,
mengenai desain selubung bangunan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan persentase efisiensi energi melalui parameter EDGE,

sebagai berikut.

Tabel 5. 1 Kesimpulan

Nilai Persentase
Penghematan
Baseline Maksimal Yang
Upaya Keterangan
Energi Didapatkan
Setelah
Pengupayaan
EEMO1 - WWR Naik 0.70%
8.25% ] )
dari baseline
EEMOS — Insulasi Atap Naik 1.26%
8.81%
dari baseline
7.55%
EEMO7 — Green Roof Naik 0.10%
7.65%
dari baseline
EEM 33 — Renewable Naik 12.45%
20% ] )
Energy dari baseline

Dari tabel 5.1, kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Desain bangunan DISPUSIPDA JABAR di Bandung masih dapat
dimaksimalkan lagi upaya nya dalam meningkatkan efisiensi energi
bangunannya melalui optimasi selubung bangunan,

2. Penelusuran upaya untuk optimasi penghematan energi bangunan
DISPUSIPDA dapat dilakukan melalui simulasi di website EDGE,
mengacu pada parameter-parameter yang berkaitan langsung dengan

elemen selubung bangunan,
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3. Dari simulasi perhitungan trial-and-error pada keempat parameter,

diketahui bahwa penggunaan energi terbarukan, berupa pemasangan
panel surya, pada selubung bangunan merupakan upaya yang
pengaruhnya paling besar pada nilai persentase efisiensi energi
DISPUSIPDA JABAR di Bandung

Pada penelitian ini tidak diputuskan jenis sertifikasi EDGE yang mana
yang perlu diambil oleh objek studi. Namun, dari hasil analisis
sebelumnya, DISPUSIPDA JABAR di Bandung berpeluang
mendapatkan sertifikasi Net Zero Carbon, apabila digunakan sistem
panel surya off-grid. Namun apabila mengacu peraturan tentang
kebijakan dan peraturan mengenai pembatasan kapasitas cover energi
PLTS yang sebesar 10-15% dari kebutuhan energi totalnya.
(KEMEN-ESDM, 2021),maka, perlu digunakan sistem on-grid,
artinya DISPUSIPDA _JABAR hanya dapat mencapai sertifikasi
EDGE 20%:

Kemudian kembah mempertimbangkan agarperletakkan panel surya

yang terintégrasi_pada’bangunan, agar mmenghasilkan desain yang

selaras, tidak ‘merugikan pengeuna bangunan, mudah, dan hemat,

serta menghasilkan jurilahenetgi yang optimal.

Tabel 5. 2 Rangkuman EDGE 20%

EDGE 20%
Luas Area
Berpotensi |Pemenuhan Jumilah Total Cover Jumlah
Alternatif |Orientasi| Terpasang energi per | Cover Energi Energi Status PV
Solar Panel 2.6 (m?) |(KwH/tahun)|(KwH/tahun) panel
(m?)
) Barat
D'pt;‘sitka” Laut 106.34 663 271167 7
pa‘_zt;:p (Nw) 27116.7 | mencukupi
Tenggara
Pelana -
(SE) 0 671 0
EDGE 100%
Luas Area
Berpotensi |Pemenuhan [Jumlah Cover| Total Cover Jumlah
/Alternatif | Orientasi| Terpasang energi per Energi Energi Status PV
Solar Panel 0.8 (m?) |(KwH/tahun)|(KwH/tahun) panel
(m?)
Barat Laut
i 55.52 328 22763.2 mencukupi| 18
R Y
P Timur (E)|  302.02 440 166111 125




5.2.

5. Pemasangan panel surya di selubung bangunan perlu
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu, aspek termal, aspek
pencahayaan, aspek estetika, aspek bobot konstruksi, dan aspek

kemudahan pemeliharaan instalasi panel surya.

Saran

Saran penelitian ini ditujukan kepada:

1.

Pihak DISPUSIPDA JABAR

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak Perpustakaan Umum Daerah
Jawa Barat di Bandung, dalam melakukan pengupayaan untuk mengurangi
konsumsi energi listrik bangunan, melalui penggunaan panel surya di selubung
bangunan. Energi listrik yang dihasilkan dari penggunaan panel surya tersebut
dapat menghasilkan energi terbarukan yang dapat menjadi investasi bagi pihak
DISPUSIPDA JABAR:

Pihak lain yang bergerak di bidang arsitektur

Penelitian ini dapat menjadi‘saran dalam strategi peningkatan efisiensi energi
bangunan. Teknologi saat ini sudah  bertumbuh - dengan cepat, untuk
mempermudah kebutuhan manusia. Khususnya, di bidang arsitektur, yaitu
munculnya simulasi yang dapat dilakukan secara mudah, dalam melakukan
peningkatan efisiensi “energikarya arsitektur. Salah satunya, dengan
menggunakan aplikasi berbasis website, EDGE. Bagi pihak pemilik bangunan
atau pihak lainnya, yang ingin mengurangi konsumsi penggunaan energi listrik
pada bangunannya, dapat mencoba melakukan simulasi EDGE, untuk mencari
tahu strategi -strategi yang bisa dilakukan dalam meningkatkan efisiensi energi
bangunannya. Simulasi trial-and-error yang dilakukan , akan memberi sense
of feeling kepada pengguna, atas setiap upaya yang dicoba dilakukannya pada
website EDGE.

Penelitian serupa

Penelitian ini masih dapat dikembangkan karena adanya keterbatasan waktu.
Masih terdapat isu yang dapat diangkat untuk melanjutkan penelitian ini, salah

satunya, dengan mengangkat isu kenyamanan visual di dalam ruang, khususnya

89



90

ruang baca Perpustakaan Umum Daerah Jawa Barat di Bandung, setelah

dilakukan pemasangan solar panel pada bidang fasad bangunan.
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